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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptifyang bertujuan untuk menjelaskan pengalaman
praktik kerja industri, dan minat berwirausaha, pengaruh pengalaman praktik kerja industri terhadap
minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan pemasaran SMK Negeri 1 Klungkung.Subyek dalam
penelitian ini berjumlah 74 siswa.Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis menggunakan
analisis uji t dan koefisien determinasi (R2).Pengolahan data menggunakan SPSS versi 17.0 for
windows.Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengalaman praktik kerja industri tergolong sangat
baik dengan persentase 74,32%, (2) minat berwirausaha tergolong cukup tinggi dengan skor rata-rata
82,211, skor tersebut berada pada konversi 68,233 – 89,443, (3) pengalaman praktik kerja industri
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha yang ditunjukkan dengan nilai thitung = 9,767 > ttabel =
1,666atau p-value = 0,000 < α = 0,05, besarnya pengaruh pengalaman praktik kerja industri (X) terhadap 
minat berwirausaha (Y) adalah 57% dilihat dari (R2) sebesar 0,570 sedangkan sisanya sebesar 43%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini.
.
Kata kunci: pengalaman praktik kerja industri, minat berwirausaha
Abstract
This study was descriptive research that was aimed to describle the experience of industrial work
practice and the interest in entrepreneurship and also the effect of industrial work practice toward interest
in intrepreneurship of students class XII Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1 Klungkung. The subject of
this research was 74 students. The data were collected using questionnaire and analyzed by using t-test
and coefficient of determination (R2). The data were processed using SPSS version 17.0 for Windows.
The results of study showed that (1) the experience of industrial work practice classified into very good
category with the percentage of 74,32%, (2) the interest in entrepreneurship was classified into quite
good category with the average score was 82,211, this score was in the conversion of 68,233-89,443, (3)
there was a significant effect of industrial work practice toward interest in entrepreneurship that was
shown by tvalue = 9.767>ttable = 1.666 or p-value = 0.000 < α = 0.05, and the amount of industrial work 
practice experience influence (X) towards the interest in entrepreneurship (Y) was 57% seen from (R2) of
0.570, while the rest that was 43% affected by other variable that was not revealed in this research.
Keywords: experience of industrial work practice, interest in entrepreneurship
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang yang saat ini giat
membangun segala sektor pembangunan
khususnya sektor industri.Untuk
melaksanakan pembangunan ini diperlukan
manusia yang cerdas, professional
dibidangnya masing-masing dalam
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berbagai aspek kehidupan, terampil,
memiliki etos kerja tinggi, dan bertanggung
jawab atas pembangunan bangsa.
Banyaknya pencari kerja jauh
melebihi lapangan pekerjaan yang tersedia
menyebabkan banyak orang tidak
mendapatkan kesempatan untuk
bekerja.Disisi lain semakin banyak
perusahaan mengurangi jumlah pekerjanya.
Sehingga lapangan pekerjaan yang
tersedia menjadi semakin terbatas.Kondisi
itu menyebabkan jumlah pengangguran
semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk.
Berdasarkan Laporan Data Sosial
Ekonomi Badan Pusat Statistika (BPS,
2012), jumlah angkatan kerja di Indonesia
mencapai 118,0 juta orang dan jumlah
penduduk yang bekerja mencapai 110,8
juta orang, sehingga jumlah pengangguran
di Indonesia sebanyak 7,20 juta orang. Dari
jumlah tersebut menunjukkan bahwa jumlah
pengangguran di Indonesia masih tinggi.
Masalah pengangguran dapat diatasi
dengan cara berwirausaha dan menjadi
pengusaha merupakan alternatif pilihan
yang tepat untuk mengatasi pengangguran.
Wirausaha merupakan salah satu penentu
kemajuan perekonomian suatu bangsa.
Selain itu, wirausaha juga akan menjadi
pendorong kemandirian suatu bangsa, yang
bisa ditanamkan pada diri siswa sebagai
generasi penerus bangsa sejak ada
dibangku sekolah.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS,
2012), angka pengangguran tertinggi
berdasarkan level kelulusan pendidikan,
yang pertama adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) 9,87%, Sekolah Menengah
Atas (SMA) 9,6%, Sekolah Menengah
Pertama 7,76%, Diploma I/II/III 6,21%,
Universitas 5,91%, dan SD kebawah
3,64%. Hal ini menunjukkan bahwa angka
penyerapan lulusan SMK di dunia kerja
masih rendah.
Permasalahan penyerapan lulusan
SMK juga dihadapi oleh lulusan SMK
Negeri 1 Klungkung, yang terungkap
melalui penelusuran observasi yang
dilakukan oleh penulis.Berdasarkan data
yang penulis peroleh dari SMK Negeri 1
Klungkung masih banyak alumni yang
belum mempunyai pekerjaan tetap.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan salah satu pendidikan
menengah yang menyiapkan lulusannya
untuk menjadi tenaga kerja yang terampil,
produktif, kreatif, serta dapat
mengembangkan sikap professional
dibidangnya. siswa SMK yang sedang
menempuh pendidikan di sekolah sudah
harus dipersiapkan untuk mampu
menciptakan peluang usahanya sendiri,
tidak hanya mampu untuk mengisi peluang
kerja yang sudah ada di dunia usaha dan
industri, akan tetapi upaya pendidikan juga
harus mampu memberikan lulusan SMK
nantinya memiliki jiwa dan perilaku yang
berkarakteristik kewirausahaan.
Lulusan yang siap kerja dan siap
untuk berwirausaha merupakan tantangan
yang dihadapi oleh Sekolah Menengah
Kejuruan.Hal ini tentu saja tidak terlepas
dari rendahnya tingkat pasar kerja jika
dibandingkan dengan para pencari kerja.
Oleh sebab itu kewirausahaan diyakini
mampu untuk menjadi salah satu solusi
untuk mengatasi masalah ketidak
seimbangan antara supply and demand
dalam bidang ketenaga kerjaan di
Indonesia. Akan tetapi untuk menghasilkan
lulusan SMK yang bermutu dan memiliki
minat berwirausaha tidak bisa dilakukan
dengan model pembelajaran yang sama.
Salah satu bentuk atau upaya yang di
lakukan oleh sekolah untuk menciptakan
minat berwirausaha yang tinggi di kalangan
siswa yang masih menempuh pendidikan,
dengan cara menerjunkan langsung siswa
ke dunia usaha atau industri melalui
program praktik kerja industri (prakerin)
untuk memperoleh pengalaman nyata di
dunia usaha dan industri
Praktik Kerja Industri merupakan
salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan keahlian kejuruan untuk peserta
didik yang dilaksanakan di luar sekolah
(Industri) yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan di dunia usaha dan Industri.
Pelaksanaan praktik kerja industri secara
tidak langsung akan memberikan
pengetahuan dan pengalaman dalam
bekerja. Pengalaman yang diperoleh pada
saat melakukan praktik kerja industri secara
tidak langsung akan mempercepat transisi
siswa dari sekolah ke dunia industri,
Pengalaman dalam hal ini yaitu
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pengalaman yang mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang
dimiliki peserta didik yang didapat setelah
melaksanakan praktik kerja industri,
pengalaman kerja inilah yang akan
menentukan minat siswa untuk
berwirausaha karena di dalam industri
siswa diajarkan untuk bekerja dengan
kemampuan sendiri sehingga mereka akan
mandiri. Minat memiliki peran penting untuk
memulai suatu pekerjaan. Karena jika
seorang individu memiliki minat terhadap
objek tertentu, maka ia akan cenderung
memberikan perhatian yang lebih besar
dalam mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan, sehingga dapat dikerjakan
dengan hasil yang baik.
Iskandar (2001: 9) mengemukakan
“bahwa minat berwirausaha yaitu kesediaan
untuk bekerja keras dan tekun untuk
mencapai tujuan usahanya, kesediaan
untuk menanggung macam-macam resiko
berkaitan dengan tindakan berusaha yang
dilakukannya, bersedia menempuh jalur
dan cara baru, kesediaan untuk hidup
hemat, kesediaan belajar dari kegagalan
yang dialami”.Siswa memiliki minat
berwirausaha apabila hasil belajar yang
diperolehnya memberikan pengalaman
yang berarti untuk
berwirausaha.Pengalaman praktik kerja
industri mendasari minat berwirausaha
pada peserta didik dan sebaliknya minat
berwirausaha dapat mempengaruhi
pelaksanaan praktik kerja industri yang
ditempuhnya.Dengan demikian terjadi
hubungan yang saling mempengaruhi
antara pengalaman praktik kerja industri
dengan minat berwirausaha.
Berdasarkan uraian diatas, penulis
merasa tertarik untuk mendalami lebih jauh
tentang pengaruh Praktik Kerja Industri
(Prakerin) terhadap minat berwirausaha.
Dengan mengambil judul “Pengaruh
Pengalaman Praktik Kerja Industri
(Prakerin) Terhadap Minat Berwirausaha
Siswa Kelas XI Jurusan Pemasaran SMK
Negeri 1 Klungkung Tahun Pelajaran
2012/2013”
Praktik kerja industri yang disingkat
dengan “Prakerin” merupakan bagian dari
program pembelajaran yang harus
dilaksanakan oleh setiap siswa, sebagai
wujud nyata dari pelaksanaan sistim
pendidikan di SMK yaitu Pendidikan Sistim
Ganda (PSG).PSG diilhami oleh dua sistem
(dual system) yang dilakukan di
Jerman.Program prakerin disusun bersama
antara sekolah dan dunia kerja dalam
rangka memenuhi kebutuhan siswa dan
sebagai kontribusi dunia kerja terhadap
pengembangan program pendidikan SMK.
Menurut Petrus (2004:5) tentang pengertian
praktik kerja industri bahwa:“Praktik kerja
industri adalah model pendidikan yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk
melakukan praktik nyata di dunia usaha
atau industri selama waktu tertentu.
Penyelenggaraan praktik kerja industri yang
tepat, sistematis dan terarah akan semakin
melengkapi kompetensi siswa sebagai
bekal dalam persaingan di dunia
kerja”.Dengan prakerin, diharapkan siswa
dapat menguasai sepenuhnya aspek-aspek
kompetensi yang dituntut kurikulum.Di
samping itu, diharapkan dapat mengenal
lebih dini tentang dunia kerja yang menjadi
dunianya kelak setelah menyelesaikan
pendidikan.
Seperti yang diungkapkan Oemar
Hamalik (2008: 93) manfaat “praktik kerja
industri bagi siswa adalah sebagai berikut:
(1) Menyediakan kesempatan kepada
peserta untuk melatih ketrampilan-
ketrampilan manajemen dalam situasi
lapangan yang aktual. Hal ini penting dalam
rangka belajat menerapkan teori atau
konsep atau prinsip yang telah dipelajari
sebelumnya, (2) memberikan pengalaman-
pengalaman praktis kepada peserta
sehingga hasil pelatihan bertambah luas,
(3) peserta berkesempatan memecahkan
berbagai masalah manajemen di lapangan
dengan mendayagunakan kemampuannya,
(4) mendekatkan dan menjebatani
penyiapan peserta untuk terjun kebidang
tugasnya setelah menempuh program
pelatihan tersebut”.Menurut pendapat
Wardiman Djojonegoro (1988: 58) praktik
kerja industri “sebagai salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
bidang kejuruan didukung oleh faktor yang
menjadi komponen utama. Komponen
tersebut adalah (1) dunia usaha/dunia
industri (DU/DI) pasangan, (2) program
pendidikan dan pelatihan bersama, yang
terdiri dari standar kompetensi, standar
pelatihan dan pendidikan, penilaian hasil
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belajar dan sertifikasi, kelembagaan dan
kerjasama”.
Menurut Anwar (2006: 46-48) PSG
merupakan suatu proses pendidikan pada
sekolah dengan program penguasaan
keahlian yang diperoleh melalui kegiatan
bekerja langsung pada dunia kerja secara
terarah untuk mencapai suatu tingkat
keahlian profesional tertentu. “Sistem
ganda adalah model penyelenggaraan
pendidikan kejuruan dimana perencanaan
dan pelaksanaan pendidikan diwujudkan
dalam bentuk kemitraan antara dunia kerja
dengan sekolah, sehingga
penyelenggaraan pendidikan berlangsung
sebagian di sekolah dan sebagian lagi di
dunia usaha atau industri”.Perbedaan
praktik kerja industri dengan PSG memang
tidak dapat dibedakan secara khusus. Hal
ini karena menurut pendapat para ahli
pengertian PSG dan praktik kerja industri
itu sendiri hampir sama. Selain itu praktik
kerja industri merupakan realisasi dari
pelaksanaan PSG.Jika diperhatikan lebih
lanjut terdapat perbedaan antara kedua hal
ini.Kedudukan PSG lebih tinggi jika
dibandingkan dengan praktek kerja
industri.Selain itu dalam pelaksanaan PSG
kurikulum dibuat oleh kedua pihak yang
terkait, yaitu dalam hal ini pihak sekolah
dan pihak dunia usaha dan dunia industri.
Hintzman dalam Muhibbin Syah
(2003: 90) berpendapat bahwa “belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi dalam
diri organisme yang disebabkan oleh
pengalaman yang dapat mempengaruhi
tingkah laku organisme tersebut”.
Sedangkan menurut Gagne (dalam Sagala,
2007: 13) “belajar sebagai suatu proses
dimana organisme berubah perilakunya
diakibatkan pengalaman. Jadi belajar dapat
juga diartikan perubahan yang ditimbulkan
oleh pengalaman yang dialaminya serta
dapat mempengaruhi organisme, serta
perubahan-perubahan tingkah laku, baik
dalam pengetahuan, sikap maupun
keterampilan.Menurut Sudjana (1990: 22)
mengungkapkan bahwa “hasil adalah
usaha yang telah dicapai melalui
penguasaan pengetahuan yang dijabarkan
oleh mata pelajaran yang lazimnya
ditunjukkan dengan nilai angka yang
diberikan oleh guru. Sedangkan belajar
adalah suatu usaha yang dilakukan
sungguh-sungguh dengan sistematik,
mendayagunakan semua tubuh yang lain.
Jadi hasil belajar adalah pencapaian usaha
secara sungguh-sungguh melalui
penguasaan pengetahuan yang dijabarkan
oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan
dengan nilai”.
Penilaian dalam pelaksanaan praktik
kerja industri tidak hanya dilakukan oleh
pihak dunia usaha dan dunia industri
saja.Akan tetapi juga dilakukan oleh pihak
sekolah.Dimana pada akhir pelaksanaan
praktik kerja industri siswa diwajibkan untuk
membuat laporan selama mengikuti praktik
kerja industri dan diujikan sebagai bahan
penilaian oleh pihak sekolah, kemudian
hasil penilaian dari piahak industri
digabungkan dengan penilaian oleh pihak
sekolah untuk menentukan nilai akhir yang
didapatkan oleh siswa.
Menurut Chalpin (2006: 179)
Pengalaman adalah “pengetahuan atau
keterampilan yang diperoleh dari praktik
atau dari luar usaha belajar”. Pengalaman
merupakan pengetahuan atau keterampilan
yang diketahui dan dikuasai seseorang
sebagai akibat dari perbuatan atau
pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya
selama jangka waktu tertentu.
Pengalaman praktik kerja industri
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
berdasarkan rumusan mengenai
pengalaman dan teori belajar yang telah
dikemukakan di atas yaitu suatu perubahan
baik pengetahuan, sikap maupun
ketrampilan siswa setelah melaksanakan
prakerin di industri yang dijadikan sebagai
sarana dan sumber belajar bagi siswa.
Menurut Geoffrey G. Meredith
(2011:15) wiarusaha adalah “orang yang
mempunyai kemampuan melihat dan
menilai kesempatan-kesempatan usaha
(bisnis), mengumpulkan bebagai sumber
daya yang dibutuhkan guna mengambil
keuntungan darinya dan mengambil
tindakan yang tepat guna memastikan
bahwa dirinya akan sukses”.
Menurut Alma (2008:52) cirri-ciri dan
karakteristik wirausaha dapat memberikan
sebuah profil wirausaha, ciri-ciri wirausaha
adalah Percaya diri, berorientasi tugas dan
hasil, berani mengambil resiko,
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kepemimpinan, keorisinilan, sedangkan
karakteristik wirausah adalah Keyakinan,
kemandirian, individualitas, optimisme,
Kebutuhan akan prestasi, berorientasi pada
laba, memiliki ketekunan dan ketabahan,
memiliki tekad yang kuat, suka bekerja
keras, energik dan memiliki inisiatif,
Memiliki kemampuan mengambil resiko dan
suka pada tantangan, Bertingkah laku
sebagai pemimpin, dapat bergaul dengan
orang lain dan suka terhadap saran dan
kritik yang membangun, Memiliki inovasi
dan kreatifitas tinggi, fleksibel, serba bisa
dan memiliki jaringan bisnis yang luas.
Menurut Benri Limbong (2010:127),
“minat merupakan salah satu aspek psikis
manusia yang mendorong seseorang untuk
memperoleh sesuatu atau untuk mencapai
suatu tujuan, sehingga minat mengandung
unsur keinginan untuk mengetahui dan
mempelajari dari sesuatu yang
diinginkannya itu sebagai kebutuhannya”.
Dengan adanya minat yang besar untuk
berwirausaha dalam diri siswa, maka akan
mendorong siswa untuk mampu melakukan
semua kegiatan wirausaha dibandingkan
dengan siswa yang memiliki minat yang
kurang terhadap wirausaha.
Menurut pendapat Abdul Rahman
Saleh dan Muhbid Abdul Wahab (2004:263)
ada dua faktor utama yang mempengaruhi
minat seseorang: (1) faktor Intern atau
faktor dalam diri individu yang
bersangkutan. Contohnya: bobot, umur,
jenis kelamin, pengalaman, perasaan
mampu, serta kepribadian. (2) faktorEkstern
atau faktor dari luar individu yang
bersangkutan. Contohnya: lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, serta
lingkungan masyarakat. Sedangkan
menurut pendapat Sukanda (1999:59)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
minat adalah (1) Motivasi dan cita-cita, (2)
keluarga, (3) Instruktur (Guru) dan fasilitas
sekolah, (4) Teman pergaulan.
Menurut pendapat Suryana (2003:30-
37) Minat berwirausaha dapat juga dilihat
dari ciri-ciri seseorang wirausaha sebagai
berikut: (1) Memiliki motif berprestasi yang
tinggi, (2) Memiliki perspektif ke depan, (3)
Memiliki kreatifitas yang tinggi, (4) Memiliki
sifat inovasi yang tinggi, (5) Memiliki
komitmen terhadap pekerjaan, (6) Memiliki
tanggung jawab, (7) Memiliki kemandirian,
(8) Memiliki keberanian dalam mengambil
resiko, (9) Selalu mencari peluang, (10)
Memiliki jiwa kepemimpinan.
Yoesoef dalam (Iwan Purwanto, 2002:
16) mengungkapan untuk membentuk
minat kewirausahaan dimulai dengan
tahapan pemahaman teori, studi kasus, dan
pemberian motivasi, ketiga tahap ini dapat
dilakukan di sekolah.Sedangkan tahap
keempat adalah dengan magang
(Prakerin). Dari penadapat di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa minat seseorang
akan terbentuk melalui proses
pembelajaran secara formal dan interaksi
dengan lingkungannya. Selain itu minat
seseorang juga terkait dengan pengalaman
belajar yang diperolehnya, sehingga antara
minat dan pengalaman belajar akan saling
terkait. Dalam hal ini pengalaman belajar
yang dimaksud adalah praktik kerja industri
yang diduga memiliki hubungan yang positif
dengan minat berwirausaha siswa.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan ex post facto.
Penelitian deskriptif adalah “suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang” (Nasir, 2003: 54).
Adapun tujuan dari penelitian deskriptif
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
secara sistematis, factual mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki mengenai situasi
yang sebenarnya dari objek
penelitian.Penelitian ini menggunakan
pendekatan ex post facto karena dalam
penelitian ini tidak diperlukan usaha
sengaja memberikan perakuan untuk
memunculkan variabel yang ingin di
teliti.Dalam situasi ex post facto peneliti
tidak dapat mengontrol variabel bebas
melalui manipulasi atau randomisasi, hal ini
menunjukkan bahwa perubahan-perubahan
dalam variabel bebas telah terjadi begitu
adanya.
Adapun variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengalaman
praktik kerja industri sebagai variabel bebas
(X) dan minat berwirausaha sebagai
variabel terikat (Y). Dalam hal ini faktor
tertentu yang menjadi penyebab atau
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mempengaruhi timbulnya suatu gejala yang
diselidiki adalah praktik kerja industri (X),
sedangkan gejala atau akibat karena
adanya variabel bebas adalah minat
berwirausaha (Y).
Definisi operasional variabel dalam
penelitian ini adalah (1) pengalaman praktik
kerja industri adalah serangkaian kegiatan
atau tindakan, baik mental maupun fisik,
yang dilakukan oleh peserta didik terhadap
sesuatu yang dipelajari di lingkungan
industri dalam memperoleh pengalaman
belajar baik berupa informasi ataupun
aspek perubahan tingkah laku yang
mencakup pengetahuan, sikap, nilai dan
keterampilan mengenai dunia usaha yang
dapat diukur dengan tes dan diwujudkan
dalam bentuk nilai atau skor. (2) minat
berwirausaha yaitukeinginan, motivasi, dan
dorongan berinteraksi dan melakukan
segala sesuatu dengan perasaan senang
untuk membuka suatu peluang usaha
dengan ketrampilan dan keyakinan yang
dimiliki serta bisa belajar dari kegagalan
dalam hal berwirausaha.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Klungkung,
yang beralamat di jalan Subali II, Banjar
Siku, Desa Kamasan Klungkung.
Subjek dari penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI jurusan pemasaran
SMK Negeri 1 Klungkung yang berjumlah
74 orang.Sedangkan dalam penelitian ini
yang menjadi objek adalah Pengaruh
Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap
Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI
Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1
Klungkung.
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah (1) data primer dalam
penelitian ini berupa skor jawaban
reponden yang diperoleh melalui pengisian
kuesioner mengenai minat berwirausaha
siswa dan hasil belajar praktik kerja industri
siswa kelas XI Jurusan Pemasaran SMK
Negeri 1 Klungkung yang terpilih menjadi
sampel. (2) data sekunder dalam penelitian
ini adalah berupa dokumen atau catatan
pihak sekolah mengenai data praktik kerja
industri.
Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan
Pemasaran SMK Negeri 1 Klungkung tahun
pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 74
orang.Sedangkan sampel penelitian ini
populasi berjumlah 74 orang karena semua
siswa kelas XI Jurusan Pemasaran SMK
Negeri 1 Klungkung tahun pelajaran
2012/2013, Menurut Arikunto (2002:154)jika
populasi di bawah 100 orang maka seluruh
populasi dapat dijadikan sampel penelitian,
maka disebut dengan total sampling.
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data yang sudah ada dalam
dokumen-dokumen sekolah seperti data
nama siswa, jumlah siswa, dan data
mengenai hasil belajar praktik kerja industri.
(2) Kuesioner adalah teknik pengumpulan
data dengan memberi pertanyaan tertulis
untuk dijawab oleh responden.
Menurut Arikunto (2002: 136)
instrumen penelitian adalah alat ukur atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cepat, lengkap, dan sistematis
sehingga akan lebih mudah untuk diolah.
Menurut Sugiyono (2012: 199) angket
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Berdasarkan landasan tersebut
maka dalam penelitian ini untuk
mengungkapkan minat berwirausaha
angket yang dipillih dalam penelitian ini
adalah angket tertutup dan menggunakan
Skala Likert berkategori lima. Setiap
pertanyaan bergerak dari kutub negatif ke
kutub positif pada rentang yang sama.
Untuk pertanyaan positif urutan skor
bersifat menurun dari lima sampai satu dan
sebaliknya untuk pertanyaan negatif urutan
skor dibalik dari satu sampai lima.
Pembobotan Skala Likert
Pertanyaan SS S KS TS ST
S
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
Sumber: Siregar, 2010: 138
Vol:4 No: 1 Tahun: 2014
Pengujian instrumen dalam penelitian
ini dihitung dengan menggunakan SPSS 17
for Windows.(1) pengujian validitas
instrumen dalam penelitian ini
menggunakan pengujian validitas
konstruk.Hal pertama yang dilakukan dalam
pengujian validitas konstruk yaitu membuat
kerangka dari konsep yang akan diukur
kemudian membuat operasional dari
konsep tersebut. Selanjutnya responden
diminta untuk menjawab pertanyaan dalam
kuesioner.Jumlah responden untuk uji coba
minimal 30 orang. Setelah mendapatkan
jawaban dari responden, jawaban dari
responden tersebut akan ditabulasikan dan
dihitung nilai korelasi antara skor setiap
item pertanyaan dengan skor total
(Sugiyono, 2009:352).Analisis korelasi yang
digunakan oleh peneliti untuk menguji
tingkat validitas kuesioner yang akan
digunakan untuk menghimpun data
mengenai pengalaman praktik kerja
industri dan minat berwirausaha adalah
teknik analisis korelasi Product moment,
Instrumen tersebut dikatakan valid
dan merupakan konstruk yang kuat, bila
korelasi tiap item pertanyaan dari kuesioner
tersebut positif dan besarnya lebih besar
dari r-tabel (α; n-2), n = jumlah responden 
(Siregar, 2010:164). (2) Pengujian
Reliabilitas Instrumen, Menurut Husein
Umar (2003: 90), apabila instrumen
menggunakan bentuk skala 1-3, 1-5, 1-7,
dan seterusnya untuk menguji reliabilitas
instrumen dapat digunakan koefisien alpha
(α) dari Cronbach. Dalam hal ini instrumen 
penelitian yang digunakan untuk
menghimpun data tentang pengalaman
praktik kerja industri dan minat
berwirausaha adalah kuesioner yang
menggunakan skala likert 1-5.Menurut
Suharsimi Arikunto (2002: 102), pengujian
statistik dengan menggunakan teknik
statistik Alpha Cronbach, instrumen
dikatakan reliabel untuk mengukur variabel
apabila memiliki nilai koefisien α  0,60.
Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah (1) Analisis
deskriptif digunakan untuk mengetahui
pengalaman praktik kerja industri berada
pada kategori sangat baik, baik, cukup baik,
kurang baik, sangat tidak baik dan minat
berwirausaha siswa berada pada kategori
sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, rendah,
sangat rendah, kelas XI Jurusan
Pemasaran SMK Negeri 1 Klungkung.
Untuk menentukan rentang pengalaman
praktik kerja industri digunakan rumus
sebagai berikut.
kategoriBanyaknya
terendahnilaitertinggiNilaii 
Nilai tertinggi = 100
Nilai terendah = 0
Banyaknya kategori = 5
Sedangkan minat berwirausaha
digunakan formula sebagai berikut. (a)
Menentukan skor terendah dan skor
tertinggi dari keseluruhan alternatif jawaban
Skor tertinggi = nilai tertinggi x jumlah
pertanyaan x jumlah
responden
Skor terendah = nilai terendah x jumlah
pertanyaan x jumlah
responden
Nilai tertinggi = 5
Nilai terendah = 1
Jumlah responden = 74
Menentukan interval/rentang minat
berwirausaha dengan ketentuan sebagai
berikut:
Interval = Skor tertinggi – Skor terendah
Kategori
Sumber: (Agus Irianto, 2004: 22)
(2) Analisis Kuantitatif dibagi menjadi dua
yaitu (a) Uji t digunakan untuk menguji
signifikan atau tidak hasil korelasi melalui
koefisien regresi.
Dalam penelitian ini, analisis data
yang digunakan untuk mencari pengaruh
pengalaman praktik kerja industri terhadap
minat berwirausaha siswa kelas XI Jurusan
Pemasaran SMK Negeri 1 Klungkung
adalah dengan analisis regresi linear
sederhana yang menggunakan bantuan
komputer program Statistical Package
Social Scrence (SPSS) versi 17,00for
windows. (b) Analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa
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besar pengaruh pengalaman praktik kerja
industri (X) terhadap variabel minat
berwirausaha (Y). Untuk mempermudah
penulis dalam proses perhitungan besarnya
nilai koefisien determinasi maka penulis
menggunakan bantuan komputer SPSS
17.0 for windows.
Rancangan pengujian hipotesis
statistik dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
Ho : Pxy = 0, artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan antara pengalaman praktik
kerja industri (variabel x) terhadap minat
berwirausaha (variabel Y).
Ha : Pxy ≠ 0, artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara pengalaman praktik kerja
industri (variabel x) terhadap minat
berwirausaha (variabel Y).
Kriteria Pengujian :
a. Dalam hal ini dipergunakan level of
significant 5%
b. Derajat bebas (db) adalah n – k = n – 1
Dari kriteria di atas, maka dapat ditarik
suatu kesimpulan hasil penelitian sebagai
berikut.
(1) Apabila t-hitung > t-tabel berarti Ha
diterima dan Ho ditolak, berarti
pengalaman praktik kerja industri
(variabel X) berpengaruh secara
signifikan terhadap minat berwirausaha
(variabel Y).
(2) Apabila t-hitung < t-tabel berarti Ha
ditolak dan Ho diterima, berarti
pengalaman praktik kerja industri
(variabel X) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat berwirausaha
(variabel Y).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Pengalaman Praktik Kerja Industri
(PRAKERIN) Siswa Kelas XI Jurusan
Pemasaran SMK Negeri 1 Klungkung
tahun pelajaran 2012/2013
Berdasarkan data hasil belajar praktik
kerja industri dan hasil analisis penentuan
kategori pengalaman praktik kerja industri
siswa, yang ditunjukkan dalam lampiran 2
dan 9, maka dapat ditentukan klasifikasi
distribusi frekuensi hasil belajar praktik
kerja industri dari 74 siswa dalam tabel 4.1.
Tabel 4.1 Klasifikasi Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Praktik Kerja Industri
Kategori Interval Frekuensi siswa Persentase
Sangat baik 81 - 100 55 74,32%
Baik 61 - 80 19 25, 68%
Cukup baik 41 - 60 0 0%
Kurang baik 21 - 40 0 0%
Sangat kurang
baik
0 - 20 0 0%
Jumlah 74 100%
Persentase 100%
Berdasarkan perhitungan data pada
tabel 4.1 terlihat bahwa hasil belajar praktik
kerja industri merata pada kategori baik
yaitu berjumlah 19 siswa dengan
persentase 25,68%, pada kategori sangat
baik berjumlah 55 orang siswa dengan
persentase 74,32%, dan siswa yang
memiliki hasil belajar pada kategori cukup
baik, kurang baik, dan sangat kurang baik
tidak ada. Dengan demikian pengalaman
praktik kerja industri siswa kelas XI SMK
Negeri 1 Klungkung tahun pelajaran
2012/2013 berada pada kategori
sangat baik, dilihat dari hasil belajar praktik
kerja industri.
Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI
Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1
Klungkung tahun pelajaran 2012/2013
Berdasarkan data yang dihimpun
menunjukkan bahwa minat siswa untuk
berwirausaha pada siswa kelas XI jurusan
pemasaran SMK Negeri 1 Klungkung tahun
pelajaran 2012/2013 berada dalam rentang
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skor 68,233-89,443 yang berkategori cukup
tinggi, dengan skor rata-rata 82,211.Untuk
mengetahui lebih jelas dapat dilihat tabel
4.2.
Sumber: Pengolahan Data Interval Minat Berwirausaha
Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja
Industri Terhadap Minat Berwirausaha
Siswa Kelas XI Jurusan Pemasaran SMK
Negeri 1 Klungkung Tahun Ajaran
2012/2013
Untuk mengetahui pengaruh
pengalaman praktik kerja industri terhadap
minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan
pemasaran SMK Negeri 1 Klungkung
Tahun Ajaran 2012/2013, digunakan
analisis ttes dengan memanfaatkan program
SPSS 17.0 for windows.Untuk mengetahui
lebih jelas dapat dilihat tabel 4.3.
Coefficientsa
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Sig.B Std. Error Beta
T
-555.084 69.130 -.8.030 .000
8.170 .837 .755 9.767 .000
Dari hasil analisis pada tabel 4.3
menunjukkan bahwa nilai thitung = 9,767>
ttabel = 1,666 atau p-value = 0,000 <α = 0,05. 
Dari hasil analisis ini dapat dsimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, dengan
demikian pengalaman praktik kerja industri
berpengaruh signifikan
terhadapminat berwirausaha siswa kelas XI
jurusan pemasaran SMK Negeri 1
Klungkung Tahun Pelajaran 2012/2013.
No Indikator Rentang Skor Rata-RataSkor
Kategori
1 Motif berprestasi yang tinggi 7,863 – 10,313 9,740 Cukup Tinggi
2 Perspektif ke depan 5,252 – 6,882 5,707 Cukup Tinggi
3 Kreatifitas yang tinggi 10,313-12,763 10,686 Tinggi
4 Sifat inovasi yang tinggi 5,252 – 6,882 5,662 Cukup Tinggi
5 Komitmen terhadap
pekerjaan 7,863 – 10,313 9,677 Cukup Tinggi
6 Tanggung jawab 5,252 – 6,882 5,902 Cukup Tinggi
7 Kemandirian 5,252 – 6,882 5,853 Cukup Tinggi
8 Keberanian mengambil
resiko 7,863 – 10,313 9,172 Cukup Tinggi
9 Mencari peluang 6,882 – 8,512 7,332 Tinggi
10 Jiwa kepemimpinan
Total
10,504 – 13,764
72,296-93,506
12,480
82,211
Cukup Tinggi
Cukup Baik
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh
pengalaman praktik kerja industri terhadap
minat berwirausaha digunakan analisis
koefisien determinasi (R2) yang dapat dilihat
determinasi yang dapat dilihat pada
tabel 4.4 dibawah ini
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .755a .570 .564 19.47219
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 17,0
Dari hasil pengolahan data pada tabel
4.4 menunjukkan bahwa besarnya
pengaruh variabel pengalaman praktik kerja
industri (X) terhadap variabel minat
berwirausaha (Y) sebesar 0,570. Hal ini
menunjukkan bahwa minat berwirausaha
siswa kelas XI Jurusan Pemasaran SMK
Negeri 1 Klungkung tahun pelajaran
2012/2013 sebesar 57% dipengaruhi oleh
Pengalaman Praktik Kerja Industri.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
diketahui bahwa pengalaman praktik kerja
industri siswa berada pada kategori sangat
baik yang dapat diketahui dari hasil belajar
praktik kerja industri yang telah
dilaksanakan oleh siswa.Namun tugas
pemerintah, sekolah dan pihak-pihak yang
terlibat di dalam pendidikan untuk terus
meningkatkan standar mutu dan kualitas
dalam kurikulum praktik kerja industri.
Sehingga pengalaman kerja yang
diharapkan akan dapat dikuasai siswa
dengan baik.Sedangkan skor minat
berwirausaha siswa kelas XI jurusan
pemasaran SMK N 1 Klungkung tahun
pelajaran 2012/2013 sebesar 82,211 yang
berada dalam rentang skor 68,233–89,443
yang berkategori cukup tinggi. Hal ini berarti
tidak semua siswa kelas XI jurusan
pemasaran SMK N 1 Klungkung tahun
pelajaran 2012/2013 mempunyai minat
untuk berwirausaha..
Dari hasil penelitian yang dilakukan,
dapat dibuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara pengalaman praktik kerja
industri terhadap minat berwirausaha siswa
kelas XI jurusan pemasaran SMK Negeri 1
Klungkung tahun pelajaran 2012/2013.Dari
hasil analisis diketahui besarnya koefisien
determinasi (R2) adalah 0,570. Hal ini
menunjukkan bahwa minat berwirausaha
siswa kelas XI jurusan pemasaran SMK N 1
Klungkung tahun pelajaran 2012/2013
sebesar 57% dipengaruhi oleh pengalaman
praktik kerja industri. Sedangkan sisanya
sebesar 43% dipengaruhi oleh faktor lain.
Hal ini berarti minat berwirausaha siswa
siswa kelas XI jurusan pemasaran SMK N 1
Klungkung tahun pelajaran 2012/2013
dipengaruhi oleh pengalaman praktik kerja
industri.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Yoesoef
dalam (Iwan Purwanto, 2002: 16)
mengungkapan untuk membentuk minat
kewirausahaan dimulai dengan tahapan
pemahaman teori, studi kasus, dan
pemberian motivasi, ketiga tahap ini dapat
dilakukan di sekolah. Sedangkan tahap
keempat adalah dengan magang
(Prakerin).Sedangkan menurut Riyanti
(2003: 67) menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi minat adalah
pengalaman dan pendidikan.Pengalaman
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengalaman siswa kelas XI jurusan
pemasaran SMK N 1 Klungkung tahun
pelajaran 2012/2013 dalam melaksanakan
praktik kerja industri. Pengalaman yang
baik yang diterima siswa dalam
melaksanakan praktik kerja industri akan
mempengaruhi minat siswa untuk
berwirausaha, karena dari pengalaman
yang siswa peroleh akan menimbulkan
penilaian, atau anggapan bahwa menjadi
seorang wirausaha sangat mudah, memiliki
banyak teman, keuntungan yang
menjanjikan dan merupakan profesi yang
disegani di masyarakat. Penilaian-penilain
yang bersifat positif inilah yang akan
mempengaruhi minat siswa untuk
berwirausaha menjadi tinggi, demikian juga
sebaliknya jika anggapan siswa tentang
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berwirausaha bersifat negatif maka minat
siswa untuk berwirausaha menjadi rendah.
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
(1) Pengalaman praktik kerja industri siswa
kelas XI jurusan pemasaran SMK Negeri 1
klungkung tahun pelajaran 2012/2013
berada dalam kategori sangat baik, (2)
Minat siswa untuk berwirausaha pada siswa
kelas XI jurusan pemasaran SMK N 1
Klungkung tahun pelajaran 2012/2013
berkategori cukup tinggi, dengan skor rata-
rata 82,211. (3) Pengalaman praktik kerja
industri berpengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan
pemasaran SMK N 1 Klungkung tahun
pelajaran 2012/2013 ditunjukkan dengan
nilai thitung = 9,836 >ttabel = 1,666 atau p-
value = 0,000 < α = 0,05. Sedangkan 
besarnya pengaruh pengalaman praktik
kerja industri (X) terhadap minat
berwirausaha (Y) adalah 57,3% dilihat dari
(R2) sebesar 0,573.
SARAN
Dari hasil penelitian dan simpulan di
atas, maka saran yang ingin disampaikan
adalah sebagai berikut. (1) Bagi siswa
hendaknya bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan praktik kerja industri. Karena
pengalaman yang diperoleh pada saat
melaksakan praktik kerja industri berperan
penting dalam menumbuhakan minat
berwirausaha. (2) Bagi pihak sekolah agar
lebih memperhatikan pelaksanaan prakrik
kerja industri, agar hasil yang ingin di
dapatkan dapat tercapai secara maksimal.
Hal tersebut perlu dilakukan karena dari
hasil penelitian pengalaman praktik kerja
industri memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat berwirausaha siswa. (3)
Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini di masa
yang akan datang dengan
mempertimbangkan aspek lain yang
mempengaruhi minat berwirausaha..
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